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ABSTRAK  

Puskesmas Tulehu merupakan salah satu puskesmas yang berada di wilayah 
kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Tengah. Memiliki 17 Posyandu 
dengan 85 orang kader Kesehatan aktif. Terdapat kader PMBA yang merupakan 
perwakilan dari kader Kesehatan 17 Posyandu, di bentuk dan dilatih sejak tahun 
2019. Cakupan ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas Tulehu sebesar 32%, 
dimana belum sesuai target yaitu 40%. Ada 129 orang jumlah bayi, namun yang 
mendapatkan ASI hanya 41 orang. Hal ini terjadi karena beberapa ibu 
mengatakan bahwa produksi ASI kurang (sindrom ASI kurang), sehingga 
memberikan susu formula dan makanan tambahan sebelum usia 6 bulan. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader 
dalam membantu mengatasi permasalahan  menyusui pada ibu post partum. Ada 
20 orang kader yang menjadi sasaran dalam kegiatan. Kegiatan yang dilakukan 
berupa pemberian materi pijat oketani, demonstrasi dan re-demonstrasi yang 
dilanjutkan dengan latihan mandiri di rumah menggunakan model/media 
pembelajaran yang diberikan. Hasil post test menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan dari 71,6 menjadi 92,26 serta hasil penilaian ketrampilan hasilnya 
sangat baik yaitu 97,1. Hal ini menandakan pencapaian yang sangat baik bagi 
peserta. Diharapkan pemantauan dan evaluasi berkala dari bidan terhadap hasil 
pijat oketani yang dilakukan kader, sehingga  permasalahan pemberian ASI 
teratasi serta cakupan ASI Eksklusif meningkat. 
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ABSTRACT  

Tulehu Community Health Centers is one of the community health centers in 
these work areas of the Central Maluku Regency Health Services. has 17 
Posyandu with 85 active health cadres. There are IYCF Cadres who are 
representatives of the 17 Posyandu Health cadres. they were formed and trained 
in 2019. Exclusive breastfeeding coverage in the Tulehu Health Center working 
area is 32%, which is not yet according to the target of 40%. There were  129 
babies, but only 41 people received breast milk. This happens because some 
mothers say that breast milk production is lacking (insufficient breast milk 
syndrome), so they give formula milk and additional food before  6 months,  the 
activity aims is to increase the knowledge and skills of cadres in helping overcome 
breastfeeding problems in postpartum mothers.  20 cadres were targeted in the 
activities. The activities carried out consisted of providing oketani massage 
material demonstrations and re-demonstrations followed by independent practice 
a home using the learning models/media provided. The post-test results showed 
that there was an increase in knowledge from 7.1 to 92.26 and the skills 
assessment results were very good, namely 97.1. This indicates a very good 
achievement for the participants. It is hoped that regular monitoring and 
evaluation by midwives of the results of the oketani massage carried out by cadres 
will result in the problem of breastfeeding being resolved and the coverage of 
exclusive breastfeeding increasing. 
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PENDAHULUAN 

ASI Eksklusif sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 
mengenai Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi 
sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa menambahkan dan/atau mengganti 
dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Arlina et al., 
2018; Kementerian Kesehatan RI, 2020; Mufdillah, 2017; Presiden RI, 2012). 
Penurunan produksi ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan 
oleh kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan 
dalam kelancaran produksi ASI. Apabila bayi tidak mengisap putting susu pada 
setengah jam setelah persalinan, hormone prolaktin akan turun dan sulit merangsang 
prolaktin sehingga ASI akan keluar pada hari ketiga atau lebih. Sebagai upaya untuk 
tetap mempertahankan prolaktin, isapan bayi akan memberikan rangsangan pada 
hipofisis untuk mengeluarkan hormone oksitosin. Hormon oksitosin bekerja 
merangsang otot polos untuk memeras ASI yang ada pada alveoli, lobus serta duktus 
yang berisi ASI yang dikeluarkan melalui putting susu (Elisabeth Siwi Walyani & Th. 
Endang Purwoastuti, 2017). Refleks oksitosin ini dipengaruhi oleh faktor kejiwaan ibu. 
Jika ada rasa cemas, stress dan ragu yang terjadi, maka pengeluaran ASI bisa 
terhambat (Marmi, 2017).  

Beberapa evidence based dari hasil penelitian menyebutkan bahwa ada 
beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan melancarkan 
produksi ASI diantaranya dengan melakukan melakukan perawatan payudara, 
metode pijatan seperti pijat oketani, pijat oksitosin, pijat marmet, pijat akupressure 
(Cho et al., 2012; Esfahani et al., 2015; Fasiha, Ismiyanti H. Achmad, 2022; Jama 
& Suhermi S, 2019; Machmudah & Khayati, 2016a; Pujiati et al., 2021; Putri 
Permata et al., 2020; Sembiring, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat 
oketani efektif mengatasi permasalahan menyusui. Pijat oketani merupakan 
manajemen keterampilan untuk mengatasi masalah laktasi seperti produksi ASI yang 
tidak cukup, pembengkakan payudara, pijat oketani akan menyebabkan payudara 
menjadi lunak, lentur dan areola akan menjadi elastis, duktus lactiferous dan putting 
susu juga menjadi elastis. Pijat oketani efektif dalam melancarkan produksi ASI dan 
ekresi ASI karena pijat oketani merangsang otot-otot dada yang lebih besar untuk 
meningkatkan produksi ASI (Fatrin & Putri, 2021; Machmudah & Khayati, 2016b; Putri 
Permata et al., 2020; Sari & Syahda, 2020). terdapat 8 tehnik pada pijat oketani yaitu, 
7 tehnik memisahkan kelenjar mammae dan 1 tehnik pemerahan pada setiap 
payudara, hal ini bertujuan untuk mengatasi masalah menyusui pada ibu Postpartum 
dengan tindakan pemijatan tanpa menimbulkan rasa nyeri (Cho et al., 2012; 
Kementerian Kesehatan RI, 2019b).  

Memiliki 17 Posyandu yang tersebar di dusun yang merupakan wilayah kerja 
puskesmas Tulehu dan memiliki 85 orang kader Kesehatan aktif yang tersebar pada 
17 posyandu. Dari hasil survei awal yang dilakukan Tim Pengabdi bahwa Cakupan 
ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas Tulehu sebesar 32%, dimana belum sesuai 
target yaitu 40%. Jumlah bayi sebanyak 129 orang, tetapi yang mendapatkan ASI 
hanya 41 orang. Hal ini terjadi karena beberapa ibu mengatakan bahwa produksi ASI 
kurang (sindrom ASI kurang), sehingga memberikan susu formula dan makanan 
tambahan sebelum usia 6 bulan. Di wilayah kerja puskesmas Tulehu, sudah terbentuk 
kader PMBA (Pemberian Makanan Bayi dan Anak). Kader PMBA ini adalah perwakilan 
dari kader Kesehatan 17 Posyandu.  Kader PMBA ini di bentuk dan dilatih sejak tahun 
2019. Kader PMBA ini dilatih untuk memberikan konsultasi gizi pada ibu hamil dan 
menyusui. Kegiatan yang diberikan sebatas pemberian konsultasi gizi, sedang untuk 
manajemen laktasi yang meliputi cara perawatan payudara untuk meningkatkan 
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produksi ASI, posisi dan teknik menyusui yang baik dan benar belum pernah diberikan 
pelatihan.  Sampai dengan tahun 2021 belum ada kegiatan penyegaran lagi untuk 
kader tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di atas, maka tim pengabdian 
masyarakat pada Prodi Kebidanan Ambon Poltekkes Kemenkes Maluku akan 
melakukan pelatihan pada kader. Pelatihan yang akan diberikan berupa pijat oketani 
pada ibu postpartum. Kader yang akan menjadi sasaran dalam kegiatan ini karena 
kader adalah orang yang paling sering berinteraksi dengan kelompok ibu. Kader 
memiliki peran penting dalam menjembatani masyarakat khususnya kelompok 
sasaran posyandu. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ini salah satunya 
dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan kader. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kualitas kader dalam memberikan penyuluhan kepada peserta 
posyandu, serta masyarakat di wilayah kerja posyandu. Adapun tujuan pelaksanaan 
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
kader PMBA tentang pijat oketani pada ibu postpartum dan memberikan keterampilan 
pijat oketani pada ibu postpartum. 

 
METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyakarat yang dilaksanakan oleh Tim Dosen Prodi 
Kebidanan Ambon Poltekkes Kemenkes Maluku dengan melibatkan 3 orang 
mahasiswa dilaksanakan sampai evaluasi kegiatan dengan rentang waktu selama 1 
bulan yaitu tanggal 29 Oktober sampai dengan tanggal 29 November 2022. Selama 
pelaksanaan kegiatan Tim pengabdi juga di dampingi oleh Bidan Kordinator dan 1 
orang petugas gizi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1 Alur Pelaksanaan kegiatan 

 

Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh Tim Pengabdi sebelum pelaksanaan kegiatan 

adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan surat izin pelaksanaan kegiatan 
2. Melakukan pertemuan kordinasi dengan Pimpinan Puskesmas, bidan 

kordinator dan petugas gizi puskesmas untuk kesepakatan waktu, tempat 
kegiatan dan jumlah yang akan terlibat. 

3. Menyiapkan modul pijat oketani, menyiapkan video langkah – langkah 
pemijatan, menyiapkan model peraga yang akan di gunakan, menyiapkan 
materi pelatihan dalam bentuk power point, menyiapkan soal pre dan posttest 
serta perlengkapan lainnya yang dibutuhkan. 

4. Menyiapkan luaran yang akan di capai selama pelaksanaan kegiatan 
 

Pelaksanaan 
 Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2022 bertempat di Rumah 
Pintar Desa Tulehu Kec. Salahutu Kab. Maluku Tengah. Pelaksanaan kegiatan 
pelatihan pada kader dengan tahapan sebagai berikut: 

PERSIAPAN PELAKSANAAN
MONITORING & 

EVALUASI
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1. Perkenalan Tim pengabdi dengan kader peserta pelatihan didampingi oleh 
Bidan Kordinator dan 1 orang petugas gizi untuk menjelaskan maksud dari 
pelaksanaan kegiatan 

2. Melakukan pretest pada kader dengan menjawab 15 pernyataan untuk 
mengetahui pengetahuan tentang pijat oketani 

3. Pemberian materi menggunakan power point yang di lanjutkan dengan 
pemutaran video langkah – langkah pijat oketani. Kader juga dibekali dengan 
modul dan model peraga payudara pijat oketani yang dijadikan sebagai media 
belajar. Setelah pemberian materi, dilanjutkan dengan demonstrasi teknik pijat 
oketani dengan menggunakan model dan phantom oleh Tim pengabdi, serta 
melakukan re-demonstrasi cara pijat oketani dengan bimbingan Tim pengabdi.  

4. Kader melakukan latihan secara mandiri di rumah dengan menggunakan model 
peraga payudara, moduk serta video tutorial dan akan di laksanakan evaluasi. 
 

Evaluasi  
 Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan 2 tahap yaitu: 

1. Evaluasi tahap 1  
Evaluasi tahap 1 didampingi oleh Bidan Kordinator dengan mempraktikkan 
Langkah – Langkah pijat oketani pada media peraga. 

2. Evalusai tahap 2 
Melakukan refleksi dan meriview materi serta ketrampilan yang telah 
didapatkan. Melakukan evaluasi ketrampilan dengan menggunakan lembar 
checklist. Dilakukan posttest untuk menilai peningkatan pengetahuan kader. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan daftar cheklist penilaian ketrampilan kader 
dalam melakukan pijat oketani. Pada saat evaluasi 1 orang kader berhalangan hadri 
karena sakit. Hasil penilaian ketrampilan peserta dari hasil pelatihan, diperoleh rerata 
nilainya adalah 97,1. Hasil evaluasi disampaikan ke Bidan Kordinator dan petugas gizi 
serta di teruskan ke Pimpinan puskesmas. 
 

PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam rentang waktu 1 bulan 
yaitu tanggal 29 Oktober sampai dengan tanggal 29 November yang di mulai dari 
tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan, latihan mandiri di rumah menggunakan media 
dan tahap evaluasi. Sebanyak 20 orang kader PMBA yang berpartisipasi sangat 
antusias selama pelaksanaan kegiatan. Dalam pelaksanaan kegiatan kader 
mengatakan bahwa …. 

 
”ini hal baru far katong, katong baru pertama kali dengar akang punk 

nama pijat oketani nih..” katong sanang dan nanti mo praktekkan akang 
di ibu-ibu disini.”  

 
Mereka menyampaikan bahwa ini hal yang baru bagi mereka karena baru pertama 

kali mendengarkan tentang pijat oketani dan sangat senang mendapatkan tambahan 
ketrampilan yang dapat di terapkan nanti pada ibu – ibu post partum sehingga dapat 
memberikan ASI tanpa kendala. Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 
2019 tentang Pemberdayaan Masyarakat Bidang bahwa dalam pelaksanaan 
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan diperlukan keterlibatan kader yang 
berperan sebagai, penggerak, penyuluh dan pencatat (Kementerian Kesehatan RI, 
2019a) 
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Pada pelaksanaan kegiatan, di awali dengan perkenalan oleh Tim Pengabdi serta 
menjelaskan tujuan kegiatan dan dilanjutkan dengan perkenalan peserta pelatihan 
(kader). Sebelum pemberian materi, dilakukan pre test untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan kader tentang pijat oketani. Setelah pre test, seluruh peserta 
mendapatkan modul, video dan media belajar praktik yaitu model peraga payudara 
pijat oketani yang di buat oleh Tim Pengabdi. Materi disajikan dalam bentuk power 
point dilanjutkan dengan pemutaran video langkah – langkah pijat oketani. Tim 
kemudian melakukan demonstrasi langkah – langkah pemijatan dengan 
menggunakan media phantom serta redemonstrasi oleh kader peserta pelatihan. 
Menyampaikan ke peserta pelatihan untuk melakukan praktik pijat oketani secara 
mandiri di rumah dengan menggunakan media belajar yang sudah di bagikan. 
Dilakukan evaluasi dengan 2 tahap yaitu tahap 1 pada tanggal 15 November 2022 
yang didampingi oleh Bidan Kordinator. Evaluasi tahap 2 pada tanggal 29 November 
2022 yang bertempat di Rumah Pintar Desa Tulehu. Pada evaluasi tahap 2, Tim 
melakukan riview materi dan refleksi pada kader. Post tes dilakukan untuk menilai 
peningkatan pengetahuan kader dan evaluasi keterampilan menggunakan lembar 
checklist. 

 

                      
 

Gambar 1 dan 2. Penyampaian Materi Pijat Okketani oleh Tim  

 

                                           
 Gambar 3. Demonstrasi Pijat oketani pada phantom      Gambar 4. Re-Demonstrasi oleh peserta  

 
Hasil Pre Test dan Post Tes yang dilakukan pada peserta pelatihan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan kader tentang materi yang sudah diberikan 
mengenai pijat oketani pada diagram berikut:  
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Gambar 5. Grafik Rerata Nilai Pengetahuan Kader 

 

Hasil Rerata pre test adalah 71,6 dan hasil rerata post test adalah 92,26, hal 
menunjukkan bahwa ada sebesar 20,66 hal ini berarti bahwa hampir seluruh peserta 
pelatihan memiliki pengetahuan yang baik mengenai materi yang sudah di berikan. 
Pada kegiatan ini, materi pelatihan yang diberikan dalam bentuk power point, modul, 
video. Pemberian pelatihan memberikan pengaruh yang baik terhadap pengetahuan 
dan ketrampilan yang dimiliki oleh kader (Wardhani et al., 2021). Dengan tingkat 
pengetahuan yang baik, kader lebih percaya diri untuk dapat menyampaikan atau 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat secara mandiri.  

Setelah memberikan materi, dilanjutkan dengan demonstrasi, yaitu 
mempraktikan cara melakukan pijat oketani pada phantom seperti pada gambar 3 di 
atas. Kader peserta pelatihan masing – masing mendapat model peraga payudara. 
Setelah dilakukan demonstrasi di lanjutkan Re-demonstrasi oleh 5 orang kader seperti 
pada gambar 4. Dengan pemberian model peraga pada kader peserta pelatihan 
sebagai media pembelajaran diharapkan dapat melakukan praktik secara mandiri di 
rumah.  

Penilaian ketrampilan kader peserta pelatihan dengan menggunakan lembar 
check list. Pada saat evaluasi ketrampilan, ada 1 orang kader yang berhalangan hadir 
karena sakit. Berdasarkan penilaian ketrampilan peserta dari hasil pelatihan, diperoleh 
rerata nilainya adalah 97,1, hal ini menandakan pencapaian yang sangat baik bagi 
peserta. Hal tersebut di karenakan peserta dibekali dengan media sehingga berlatih 
mandiri di rumah yang di sebelumnya di awali dengan kegiatan demonstrasi cara pijat 
oketani oleh Tim pengabdian masyarakat. Demonstrasi adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memberi contoh nyata bagaimana suatu ketrampilan 
dapat dilakukan dengan benar. Metode ini sangat efektif, karena lebih mudah dalam 
menunjukkan kepada para peserta tentang bagaimana cara dalam mengerjakan suatu 
tugas, karena telah dikombinasikan dengan alat bantu belajar seperti: gambar-
gambar, video, teks materi, ceramah, dan diskusi. Kader sebagai penyuluh kesehatan 
perlu dilatih dengan memberikan pembelajaran bermakna (Kementerian Kesehatan 
RI, 2018, 2019a) 

Ketrampilan akan semakin baik apabila seseorang telah mendapatkan 
pengetahuan yang baik. Pemberian informasi dengan menggunakan media mampu 
meningkatkan pengetahuan kader yang berdampak positif terhadap keterampilan 
yang terbentuk. Perubahan Keterampilan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang 
didapatkan dari hasil penginderaan, salah satunya didapatkan pada pendidikan dan 
proses belajar (Sartika & Purnanti, 2021). Pendidikan dan proses belajar pada 

Hasil Pre-Test

Hasil Post-Test

0

50

100

1

71.6

92.26

Hasil Pre-Test Hasil Post-Test
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kegiatan ini adalah melatih kader kader. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
penyuluhan dan pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 
posyandu (Fitriani & Purwaningtyas, 2020). Pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan Malonda dan Sanggelorang juga memperoleh hasil yang sama yaitu ada 
pengetahuan dan keterampilan para kader posyandu tentang pemberian ASI eksklusif.  
Dengan meningkatnya pengetahuan kader posyandu setelah diberikan pelatihan, 
dapat mendorong para ibu untuk memberikan ASI Eksklusif (Malonda & 
Sanggelorang, 2020). Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan kader setelah 
diberikan pelatihan, dapat dijadikan sebagai modal untuk meningkatkan peran kader 
dalam membantu   pembangunan bidang Kesehatan terutama peningkatan cakupan 
ASI eksklusif (Isyti’aroh et al., 2018). 

Implikasi dari kegiatan pengabmas ini semua kader yang telah dilatih 
menerapkan pijat oketani pada ibu nifas sehingga permasalahan dalam pemberian 
ASI dapat teratasi dan cakupan ASI Eksklusif meningkat di wilayah kerja puskesmas 
Tulehu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan Masyarakat dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
pijat oketani ibu postpartum pada kader kesehatan di wilayah kerja puskesmas Tulehu 
dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader dalam melakukan pijat 
oketani pada ibu postpartum. hal ini menandakan pencapaian yang sangat baik bagi 
peserta pelatihan. Diharapkan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap hasil pijat 
oketani yang dilakukan kader, yang berkala dari bidan sehingga permasalahan dalam 
pemberian ASI dapat diatasi serta cakupan pemberian ASI Eksklusif meningkat 
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